BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa nilai Complete
Bouguer Anomaly (CBA) bervariasi sehingga terbagi menjadi tiga zona anomali
(zona anomali tinggi, zona anomali sedang, zona anomali rendah). Nilai
Complete Bouguer Anomaly (CBA) pada area studi berada pada rentang 45,0
hingga 208,5 mGal.

Rata-rata respon anomali gravitasi regional berada pada kedalaman
43856,83 m. Sementara rata-rata respon anomali gravitasi residual berada pada
kedalaman 301,73 m.

Hasil pemisahan anomali menggunakan filter Butterworth menunjukan
nilai anomali regional berada pada rentang 62,1 — 199,0 mGal, sedangkan nilai
anomali residual berada pada rentang -30,3 — 23,0 mGal. Sementara itu hasil
pemisahan anomali menggunakan filter moving average menunjukan nilai
anomali regional berada pada rentang 25,1 — 71,9 mGal, sedangkan nilai anomali
residual berada pada rentang 19,1 — 118,6 mGal.

Dalam forward modeling, terdapat tujuh formasi batuan yang ditemukan
pada kedua lintasan cross-section yaitu; sedimen permukaan dari masa holosen
yang dinamakan formasi Alluvium (Qa) dengan nilai densitas 2,29 gr/cc, formasi
batuan gunung api tak terpisahkan (Qhv) yang terdiri dari batuan vulkanik hasil
kegiatan Gunung Pusuk, Gunung Nangi, dan Gunung Rinjani pada masa holosen
memliki nilai densitas berada pada rentang 1,67 — 2,5 gr/cc, formasi Lekopiko
(Qvl) yang terdiri dari batuan vulkanik hasil kegiatan gunung api pada masa
plistosen memiliki nilai densitas yang berada pada rentang 2,04 — 2,84 gr/cc,
kelompok breksi dan lava yang terdiri dari formasi Kalibabak (TQb) dan formasi
Kalipalung (TQp) yang merupakan batuan vulkanik hasil kegiatan gunung api
pada masa plio-plistosen memiliki nilai densitas berada pada rentang 2,06 — 2,84
gr/cc, formasi Ekas (Tme) didominasi oleh batu gamping yang berasal dari masa

tersier akhir dengan nilai densitas sebesar 2,56 gr/cc. Pada lapisan paling bawah
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model 2D lintasan A-B dan C-D terdapat lapisan batuan tersier berupa batuan
lava yang diperkirakan sebagai basement dengan nilai densitas 2,44 gr/cc.

5.2. Implikasi

Dengan dilakukan nya penelitian ini, peneliti berharap informasi
karakteristik basement Cekungan Air Tanah (CAT) Pulau Lombok dapat
menambah informasi hidrogeologi Pulau Lombok. Informasi mengenai
Cekungan Air Tanah sangat fundamental dalam perencanaan dan pembangunan

sebuah daerah.

5.3. Rekomendasi
Pada penelitian ini proses pemisahan anomali regional-residual dilakukan
menggunakan filter Butterworth dan filter moving average. Maka dari itu
diperlukan adanya uji komparasi kedua filter yang digunakan pada penelitian ini.
Untuk mengetahui batuan yang berpotensi menjadi akuifer air tanah,
diperlukan adanya uji sampel batuan pada area studi. Sehingga, sifat fisis batuan

dapat diketahui lebih lanjut.
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